BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu
Penelitian ini dilakukan disekolah menengah kejuruan Muhammadiyah 02
Pekanbaru. Penulis memilih lokasi ini atas dasar pertimbangan waktu dan biaya,
karena tempat penelitian ini dapat dijangkau oleh penulis. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 14 sampai dengan 28 April 2017
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian ini yaitu siswa kelas Xl jurusan akuntansi di SMK
Muhammadyah 02 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek yaitu Pengaruh
PenggunaanAplikasiAccurate Accounting Terhadap Student Engagementdalam
Mencatat dan Mengelola Laporan Keuangan Kelas XI Akuntansi Di SMK
Muhammadyah 02 Pekanbaru.
C. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan akuntansi di
SMK Muhammadyah 02 Pekanbaru berjumlah 122 orang siswa. Sampel yang
akan penulis ambil untuk penelitian ini adalah satu kelas XI AK 1 ,XI AK 3 yang
berjumlah 77 siswa,maka penelitian ini dinamakan purposive sampling
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara
lain:.
1. Angket, yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang

bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan

31



32

penyebaran angket ialah untuk mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa khawatir bila responden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar
pertanyaan*. Jadi dapat kita bahwa angket adalah beberapa macam daftar
pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak
dipecahkan. Teknik ini digunakan dengan maksud untuk menjaring data
secara langsung tentang penggunaan accurate accounting dan student
engagement .

2.  Dokumentasi. Yaitu suatu teknik pengumpuan data yang menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen secara tertulis maupun gambar. Teknik
ini dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan melihat arsip atau
dokumen-dokumen yang berkenaan dengan sekolah®. Penulis memperoleh
arsip dan dokumen yang berkenaan dengan sekolah tersebut, yaitu keadaan
guru, sarana dan prasarana, jumlah pesertadidik, RPP, Silabus serta data
yang relevan terhadap penelitian.

E. Teknik Analisis Data
1.  Uji Validitas

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen.?® Pengukuran yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Untuk mengukur validitas digunakan

*Riduwan, Dasar- Dasar Statistika,Bandung:Alfabeta, 2014, him.52.

2Sykardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Prakteknya, Jakarta:Bumi Aksara,
2011, him.76.

*®Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing Berkerjasama dengan Musa
Media, 2010, him. 81.
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anlisis faktor yakni mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya
dengan bantuan SPSS 17.0 for windows. adapun yang digunakan adalah

Corerected Item-Total Corelation rumusnya adalah :

riXSX—Si

J[Sx“siz ~2Tixs; SX]

Figx-1) =

Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat dari output SPSS, yakni
dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila nilai hitung
lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut
valid, sebaliknya jika nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel, maka item
tersebut perlu digugurkan dan diganti dengan item lain yang valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabelitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat
yang biasanya menggunakan kuesioner(maksudnya adalah alat ukur tersebut
akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang
kembali)metode yang sering digunakan dalam peneltian untuk mengukur skala
rentangan (seperti skala likert 1-5) adalah cronbach alpha.

uji reliabelitas merupakan kelanjutan dari uji validitas dimana item yang
masuk pengujian adalah item valid saja dengan menggunakan batasan 0,6 dapat

dtentukan apakah instrumen reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, reliabelitas
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kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedang 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8
adalah baik.”’.
2. Analisis Data Deskriptif
Teknik analisis data yang pertama yaitu analisis data deskriptif dengan cara
memberikan gambaran tentang data yang telah diperoleh terlebih dahulu
dicari presentase jawabanya pada item pertanyaan masing-masing variabel

dengan rumus :

3. Uji Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah diantara dua arah
variabel atau lebih terdapat hubungan, dan jika ada hubungan, bagaimana arah
hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. %2
Hipotesis yang diuji adalah:
Ho: korelasi yang diteliti tidak menunjukkan arah korelasi yang signifikan.
Ha: korelasi yang diteliti menunjukkan arah korelasi yang signifikan.
Dasar pengambilan keputusan:
Jika probabilitas > 0.05 Ho diterima
Jika probabilitas < 0.05 Ho ditolak

4. Uji Linieritas

"Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, Yogyakarta:ANDI, 2011,
him.120.

*Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, Bandung:Alfabeta,2011,
him.95.



35

Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :

Ha: Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linier.

Ho: Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier.

Dengan dasar pengambilan sebagai berikut :

Jika probabilitas < 0.05 H, diterima dan H, ditolak.

Jika probabilitas > 0.05 H, ditolak dan H, diterima.?
5. Persamaan Regresi linier

Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen atau dengan kata
lain, regresi linier ini mengukur ada atau tidaknya korelasi antara variabel X
(penggunaan aplikasi accurate accounting) terhadap variabel Y (student

engagement). Adapun persamaan umum regresi linier adalah sebagai berikut *;

Y=a+bX
Dimana :
Y = Subjek dalam bariabel dependen yang di perdiksikan
a = Harga Y seketika harga X = 0( harga konstan
b = angka arah atau koefesioen regresi yang menunjuukan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasrakan

2 syofian siregar, Statistik Parametric Untuk Penelitian Kuantitatif, Jakarta:Bumi Aksara,
2014,hIm.178.

%95ygiono, Statistik Untuk Penelitian ,Bandung: Alfabeta, 2015, him.261.



36

pada perubahan independen. Bila (+) arah garis naik dan bila (-)
maka arah garis turun.
X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRESTASI TERHADAP
KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat




